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This study aims to examine the concept of social change as a consequence of innovation in
Islamic Religious Education (IRE) learning. Innovations in IRE learning affect not only
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Transformation can foster positive social change. This is reflected in the growth of attitudes such as tolerance,
mutual cooperation, and collective awareness of moderate and inclusive Islamic values.
Therefore, innovation in IRE learning contributes not only to academic achievement but also

plays a vital role in shaping a more harmonious social order.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi yang sentral dalam membentuk karakter dan
identitas peserta didik di Indonesia. Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, pendidikan
agama tidak hanya menjadi instrumen pembentukan moral individu, tetapi juga alat transformasi
sosial dalam membangun masyarakat madani. Menurut Zuhdi (2005), PAI di Indonesia bukan
sekadar upaya transmisi ajaran normatif, tetapi juga bagian integral dari proses sosialisasi nilai yang
membentuk perilaku sosial. Oleh karena itu, pembelajaran PAI yang hanya berorientasi pada hafalan
dogma tanpa menyentuh dimensi sosial akan sulit melahirkan agen perubahan di masyarakat.

Dalam konteks modern, pembelajaran PAI menghadapi tantangan besar dari derasnya arus
globalisasi, sekularisasi, dan perkembangan teknologi digital yang mengubah pola pikir generasi
muda. Menurut Tilaar (2002), pendidikan harus mampu menanggapi perubahan sosial yang terjadi
secara dinamis, termasuk dalam pendidikan agama. Oleh karena itu, inovasi pembelajaran menjadi
kebutuhan mendesak agar materi keagamaan tidak hanya dipahami sebagai ajaran teoretis, tetapi
juga dapat diinternalisasi secara aplikatif dalam kehidupan sosial. Inovasi dalam pembelajaran PAI
mencakup pembaruan metode, media, pendekatan, dan model pembelajaran yang lebih kontekstual
dan partisipatif (Mulyasa, 2013).

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran PAI, seperti penggunaan
teknologi digital, pembelajaran berbasis proyek, hingga integrasi nilai sosial dalam kurikulum,
memberikan dampak signifikan terhadap motivasi belajar siswa dan pemahaman nilai-nilai Islam
(Nasution, 2016; Yumarni, 2019). Misalnya, pendekatan pembelajaran kolaboratif berbasis masalah
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(problem-based learning) telah terbukti tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga
membangun keterampilan sosial siswa (Sagala, 2010). Dengan demikian, inovasi pembelajaran PAI
tidak hanya berdampak pada capaian akademik, tetapi juga membuka ruang bagi terjadinya
transformast sosial di lingkungan peserta didik.

Perubahan sosial yang dimaksud dalam konteks ini adalah pergeseran nilai, norma, dan
perilaku masyarakat ke arah yang lebih baik melalui internalisasi ajaran agama secara kontekstual.
Pendidikan, dalam hal ini, berperan sebagai agen perubahan sosial (social agent of change),
sebagaimana ditegaskan oleh Parsons (1951), bahwa institusi pendidikan memiliki fungsi integratif
dalam mentransmisikan nilai-nilai sosial dan budaya. Oleh karena itu, jika pembelajaran agama
dikelola dengan pendekatan yang inovatif dan reflektif, maka secara alamiah akan tercipta individu-
individu yang memiliki sensitivitas sosial dan mampu mendorong perubahan sosial secara kolektif.

Namun demikian, sebagian besar kajian akademik yang ada masih berfokus pada efektivitas
inovasi pembelajaran terhadap hasil akademik semata. Penelitian-penelitian seperti yang dilakukan
oleh Nurhasanah (2019) dan Febriani, dkk., (2025). hanya mengukur pengaruh strategi
pembelajaran terhadap nilai ujian atau pemahaman materi PAI tanpa mengeksplorasi bagaimana
inovasi tersebut berdampak terhadap perilaku sosial siswa di masyarakat. Padahal, dalam konteks
pendidikan Islam yang bersifat integral, pemahaman dan implementasi nilai agama harus berdampak
langsung terhadap lingkungan sosial peserta didik.

Gap penelitian ini mengindikasikan bahwa diperlukan kajian yang lebih holistik mengenai
dampak sosial dari inovasi pembelajaran PAI Penelitian ini hadir untuk menjembatani kekosongan
tersebut dengan memfokuskan perhatian pada aspek perubahan sosial sebagai konsekuensi dari
penerapan inovasi pembelajaran. Dengan menekankan pada proses internalisasi nilai agama ke
dalam konteks kehidupan sosial, artikel ini menyajikan pemahaman yang lebih luas tentang
kontribusi pendidikan agama terhadap pembangunan masyarakat.

Kebaruan (novelty) dari kajian ini terletak pada upayanya mengonstruksi sebuah kerangka
konseptual yang menempatkan inovasi pembelajaran PAI sebagai katalisator perubahan sosial.
Penelitian ini tidak hanya menawarkan strategi pembelajaran, tetapi juga menyoroti dampak jangka
panjang dari pembelajaran tersebut terhadap pembentukan masyarakat yang religius, toleran, dan
inklusif. Oleh karena itu, studi ini diharapkan dapat menjadi rujukan konseptual sekaligus praksis
dalam pengembangan kurikulum PAI yang transformatif dan berbasis nilai sosial.

KAJIAN PUSTAKA
1. Teori Inovasi Pembelajaran

Inovasi pembelajaran merujuk pada proses pembaruan dalam dunia pendidikan yang
mencakup metode, pendekatan, media, dan strategi pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas dan relevansi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik dan
perkembangan zaman (Joyce, Weil, & Calhoun, 2015). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam
(PAI), inovasi diperlukan agar pembelajaran tidak stagnan dan hanya berpusat pada ceramah satu
arah, tetapi mampu mengaktifkan peserta didik secara kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Inovasi dalam pembelajaran PAI dapat mencakup penerapan teknologi informasi, model
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), pembelajaran kontekstual, dan metode
partisipatif (Mulyasa, 2013).

Lebih lanjut, teori konstruktivisme juga memberikan landasan epistemologis bagi inovasi
pembelajaran. Menurut Vygotsky (1978), pembelajaran yang bermakna terjadi ketika siswa
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karena itu, pembelajaran PAI yang inovatif perlu memberi ruang bagi peserta didik untuk terlibat
secara aktif dalam pemaknaan ajaran Islam dalam konteks kehidupan nyata mereka, baik di
lingkungan sekolah maupun Masyarakat.

2. Pendidikan Agama Islam sebagai Instrumen Sosial

Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfungsi untuk membentuk pribadi yang saleh
secara individu, tetapi juga bertujuan menciptakan manusia yang bertanggung jawab secara sosial.
Pendidikan dalam Islam bersifat holistik, meliputi aspek spiritual, intelektual, moral, dan sosial
(Zuhdi, 2005). Oleh karena itu, PAI harus diarahkan pada pembentukan peserta didik yang
mampu menginternalisasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan bermasyarakat.

Menurut Al-Attas (1991), tujuan pendidikan Islam adalah penanaman adab dan integritas
moral yang menjadi dasar kehidupan sosial yang harmonis. Hal ini berarti bahwa pendidikan
agama bukan hanya soal transfer pengetahuan (ta’lim), tetapi juga proses penanaman nilai
(tarbiyah) dan pembentukan karakter (tazkiyah). Dengan demikian, PAI memiliki potensi sebagai
instrumen pembentuk struktur sosial yang berkeadaban.

3. Teori Perubahan Sosial

Perubahan sosial dalam kajian sosiologi mengacu pada perubahan struktur sosial, pola
interaksi, nilai, dan norma yang terjadi secara bertahap maupun revolusioner dalam suatu
masyarakat (Soekanto, 2013). Salah satu teori yang relevan adalah teori fungsionalisme struktural
dari Talcott Parsons (1951), yang menyatakan bahwa institusi pendidikan, termasuk pendidikan
agama, berfungsi mentransmisikan nilai dan norma sosial kepada generasi muda sebagai bentuk
integrasi sosial.

Selain itu, teori modernisasi juga menyatakan bahwa pendidikan yang adaptif terhadap
perubahan zaman akan mempercepat proses transformasi sosial ke arah masyarakat yang lebih
rasional, terbuka, dan demokratis (Inkeles & Smith, 1974). Dalam kerangka ini, inovasi
pembelajaran PAI yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan tantangan kontemporer dapat
menjadi katalisator dalam membentuk masyarakat yang religius sekaligus progresif.

4. Keterkaitan Inovasi Pembelajaran dan Perubahan Sosial

Ketika inovasi pembelajaran PAI berhasil mendorong peserta didik untuk memahami dan
mengamalkan ajaran agama dalam konteks kehidupan nyata, maka akan terjadi perubahan pada
cara berpikir, bertindak, dan berinteraksi mereka dalam masyarakat. Hal ini dapat membentuk
budaya sosial yang berlandaskan nilai-nilai keislaman seperti toleransi, keadilan, empati, dan
gotong royong. Dengan demikian, inovasi dalam pembelajaran tidak hanya berdampak pada
dimensi pedagogis, tetapi juga berdampak transformatif pada ranah sosial.

Model pembelajaran yang bersifat kolaboratif, berbasis masalah (problem-based learning),
atau berbasis proyek juga terbukti mampu mendorong terbentuknya kompetensi sosial peserta
didik, termasuk kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berpikir kritis dalam
menyelesaikan persoalan sosial keagamaan (Sagala, 2010). Maka, pembelajaran PAI yang inovatif
tidak boleh dilihat sebagai proses akademik semata, tetapi sebagai bentuk rekayasa sosial (social
engineering) yang berdampak luas terhadap masyarakat
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library
research). Studi kepustakaan merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan menelaah
berbagai sumber pustaka yang relevan untuk memperoleh data dan informasi terkait objek kajian.
Metode ini dipilih karena fokus utama penelitian adalah pada eksplorasi konseptual dan teoritik
mengenai hubungan antara inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan perubahan
sosial dalam perspektif pendidikan dan sosiologi.

Menurut Zed (2008), studi kepustakaan merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menelaah buku-buku, jurnal ilmiah, dokumen, hasil penelitian sebelumnya, serta berbagai literatur
akademik lainnya yang relevan dengan topik yang diteliti. Dalam konteks ini, peneliti mengkaji
literatur yang membahas tentang inovasi pembelajaran, pendidikan agama Islam, serta teori-teori
perubahan sosial. Proses kajian dilakukan secara sistematis dengan melakukan identifikasi,
klasifikasi, analisis, dan sintesis terhadap temuan-temuan sebelumnya untuk membangun kerangka
konseptual yang utuh dan argumentatif.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri dokumen-dokumen ilmiah seperti
buku-buku kajian pendidikan Islam, artikel jurnal nasional dan internasional terindeks, laporan
penelitian terdahulu, serta referensi digital terpercaya seperti Google Scholar, ResearchGate, dan
database akademik lainnya. Kriteria inklusi literatur meliputi relevansi isi, keterkinian (maksimal 10
tahun terakhir kecuali teori klasik), dan kontribusinya terhadap pemahaman hubungan antara
pembelajaran PAI dan dinamika sosial.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis isi (content
analysis), yakni dengan memahami secara mendalam makna yang terkandung dalam setiap literatur
yang dikaji, kemudian disusun dalam pola kategorisasi tema, subtema, dan isu utama (Krippendortf,
2004). Tahapan analisis dilakukan secara deskriptif-analitik, yakni mendeskripsikan temuan literatur
sekaligus menganalisisnya dalam bingkai teoritik untuk menjawab fokus kajian dan merumuskan
kesimpulan konseptual.

Validitas penelitian dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan konfirmasi teori, di mana
peneliti membandingkan berbagai sumber pustaka untuk memastikan konsistensi data dan
menghindari bias interpretasi. Selain itu, proses reflektif terhadap keterkaitan antar-konsep juga
dilakukan untuk memperkuat kedalaman analisis dan relevansi hasil kajian dengan konteks sosial
kekinian. Dengan metode studi kepustakaan ini, penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji
hipotesis secara empiris, melainkan untuk membangun kerangka berpikir konseptual yang
menjelaskan bagaimana inovasi dalam pembelajaran PAI dapat memberikan kontribusi terhadap
terjadinya perubahan sosial yang positif dan konstruktif di tengah masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan temuan konseptual yang menegaskan bahwa inovasi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
pembentukan perilaku sosial peserta didik, yang dalam jangka panjang berdampak pada perubahan
sosial di masyarakat. Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan terhadap berbagai literatur,
ditemukan bahwa pembelajaran PAI yang dilakukan secara inovatif, kontekstual, dan partisipatif
mampu menanamkan nilai-nilai Islam yang tidak hanya bersifat personal tetapi juga sosial. Nilai-
nilai tersebut antara lain: toleransi, tanggung jawab sosial, keadilan, serta kepedulian terhadap
lingkungan sekitar (Mulyasa, 2013; Hasanah & Fitriani, 2021).
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Temuan penelitian ini mengungkap bahwa inovasi pembelajaran yang efektif tidak hanya
melibatkan pendekatan metodologis, tetapi juga harus disertai dengan muatan nilai dan konteks
sosial yang kuat. Misalnya, pendekatan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dan
pembelajaran kolaboratif (collaborative learning) dalam konteks PAI telah terbukti meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam aktivitas sosial yang bernuansa keislaman, seperti kegiatan bakti
sosial, kampanye kebersihan, atau dialog antaragama (Nasution, 2016). Inovasi ini menciptakan
pengalaman belajar yang transformatif, di mana nilai-nilai agama tidak sekadar dipelajari, tetapi
dihayati dan diterapkan.

Hasil studi ini juga mencakup pemetaan terhadap elemen-elemen inovasi pembelajaran yang
paling berpengaruh terhadap perubahan sosial. Elemen tersebut meliputi: (1) penggunaan media
digital dan teknologi informasi yang mampu menjembatani pemahaman peserta didik terhadap isu-
isu sosial kontemporer dalam perspektif Islam; (2) pengembangan kurikulum kontekstual yang
relevan dengan realitas kehidupan masyarakat; dan (3) integrasi antara nilai-nilai spiritual dengan
pembentukan karakter sosial (Zuhdi, 2005; Al-Attas, 1991).

Cakupan penelitian ini mencakup tiga dimensi utama: pertama, dimensi pedagogis, yakni
strategi pembelajaran PAI yang bersifat inovatif dan aplikatif; kedua, dimensi psikososial, yakni
dampak pembelajaran tersebut terhadap perkembangan karakter sosial peserta didik; dan ketiga,
dimensi sosiologis, yakni bagaimana nilai-nilai agama yang diperoleh dalam proses pembelajaran
turut berkontribusi terhadap dinamika sosial masyarakat, seperti meningkatnya kesadaran kolektif,
kepedulian sosial, serta penguatan toleransi dan kohesi sosial (Parsons, 1951; Soekanto, 2013).

Studi ini bersifat konseptual dan teoritik, sehingga tidak menyajikan data empiris, tetapi
menyusun bangunan argumentasi yang kuat berdasarkan sintesis literatur yang valid dan relevan.
Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian dapat membangun pemahaman yang lebih
mendalam tentang peran strategis PAI dalam rekayasa sosial melalui jalur inovasi pembelajaran. Hal
ini menjadi penting dalam konteks pengembangan kurikulum dan kebijakan pendidikan Islam yang
lebih responsif terhadap tantangan zaman.

Hasil dan cakupan penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan sosial bukan semata hasil
dari intervensi kebijakan makro atau kondisi ekonomi-politik, tetapi juga dapat tumbuh secara
organik dari pembelajaran yang bernilai, reflektif, dan inovatif di ruang-ruang kelas. Oleh karena itu,
inovasi dalam pembelajaran PAI harus dipahami tidak hanya sebagai upaya pedagogis, melainkan
sebagai bagian dari strategi jangka panjang dalam membentuk masyarakat beradab dan religius
secara kolektif.

Pembahasan

Hasil kajian menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki implikasi luas terhadap perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. Inovasi pembelajaran
yang dilakukan secara sistematis, seperti integrasi nilai-nilai sosial dalam materi keagamaan,
penggunaan media digital untuk penyampaian ajaran Islam, serta pendekatan kolaboratif dalam
proses belajar, telah mampu mendorong internalisasi nilai keislaman secara aktif di kalangan peserta
didik (Hasanah & Fitriani, 2021; Mulyasa, 2013). Hal ini memperkuat gagasan bahwa pendidikan
agama, ketika dikemas dalam format inovatif, tidak hanya berfungsi sebagai instrumen
pembentukan kepribadian, tetapi juga sebagai agen transformasi sosial.

Pendekatan inovatif dalam PAI memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan ajaran agama
dengan realitas sosial yang mereka hadapi sehari-hari. Misalnya, metode pembelajaran berbasis
proyek atau diskusi reflektif memungkinkan siswa memahami makna nilai keadilan, toleransi, dan
tanggung jawab sosial dalam konteks kehidupan bermasyarakat (Nasution, 2016). Dengan demikian,
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pembelajaran agama tidak lagi berada dalam ruang abstrak dan dogmatis, tetapi hadir dalam konteks
yang konkret dan aplikatif. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip-prinsip pedagogi kritis yang
menekankan kesadaran sosial dan transformasi nilai (Freire, 1970).

Dari perspektif teori perubahan sosial, sebagaimana dikemukakan oleh Parsons (1951),
pendidikan memiliki fungsi penting dalam menjaga stabilitas dan integrasi sosial dengan
mentransmisikan nilai-nilai budaya dan norma sosial kepada generasi muda. Dalam konteks ini, PAI
yang inovatif bertindak sebagai medium transmisi nilai yang adaptif dan progresif. Inovasi
pembelajaran yang dilakukan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga substantif karena mengubah
cara pandang siswa terhadap agama sebagai kekuatan yang membebaskan dan memanusiakan (Al-
Attas, 1991).

Namun demikian, pembaruan dalam pembelajaran PAI tidak serta-merta berhasil tanpa
dukungan kebijakan pendidikan yang transformatif dan keberanian guru dalam mengeksplorasi
pendekatan baru. Banyak tantangan yang dihadapi, mulai dari keterbatasan pemahaman guru
terhadap pendekatan pedagogis modern, resistensi terthadap perubahan metode, hingga kurikulum
yang terlalu kaku dan kurang kontekstual (Zuhdi, 2005). Oleh karena itu, inovasi dalam
pembelajaran PAI harus dibarengi dengan penguatan kapasitas guru, pembaruan kurikulum, dan
penyediaan sumber daya yang memadai.

Lebih lanjut, pembelajaran PAI yang inovatif terbukti mampu menciptakan ruang-ruang
dialog sosial di sekolah, memperkuat kesadaran multikultural, dan mendorong partisipasi siswa
dalam kegiatan-kegiatan sosial yang inklusif. Ini menjadi bukti bahwa perubahan sosial dapat dimulai
dari ruang kelas melalui transformasi nilai keagamaan yang kontekstual. Dengan cara ini, pendidikan
agama tidak hanya mencetak pribadi yang saleh secara ritual, tetapi juga bertanggung jawab secara
sosial dan berorientasi pada keadilan.

Penelitian ini memberikan kontribusi akademik yang signifikan dalam pengembangan wacana
pendidikan agama Islam dan studi perubahan sosial. Pertama, penelitian ini memperluas perspektif
tentang peran pendidikan agama dari yang semula bersifat individual-spiritual menjadi sosial-
transformatif. Ini memperkaya diskursus akademik mengenai relevansi PAI dalam konteks
masyarakat modern yang kompleks dan plural.

Kedua, penelitian ini menyusun sebuah kerangka konseptual yang menempatkan inovasi
pembelajaran sebagai instrumen sosial yang berdampak langsung terhadap tatanan masyarakat.
Pendekatan ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang cenderung hanya mengukur efektivitas
strategi pembelajaran terhadap hasil akademik. Penelitian ini menawarkan model keterkaitan antara
dimensi pedagogis dan dimensi sosiologis dalam pendidikan Islam.

Ketiga, penelitian ini berkontribusi dalam penguatan metodologi studi kepustakaan yang
sistematis dan reflektif sebagai alternatif pengembangan teori pendidikan. Dengan melakukan
sintesis literatur yang kaya dan relevan, studi ini mampu menghasilkan pemahaman baru tentang
relasi antara pendidikan dan transformasi sosial, khususnya dalam konteks keislaman

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa inovasi pembelajaran dalam
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki potensi besar sebagai agen perubahan sosial. Pendekatan
pembelajaran yang bersifat kontekstual, kolaboratif, dan berbasis nilai mampu membentuk peserta
didik yang tidak hanya memahami ajaran agama secara tekstual, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan sosial secara aktif dan reflektif. Inovasi dalam PAI,
seperti penggunaan media digital, pendekatan berbasis proyek, dan integrasi nilai-nilai sosial,
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terbukti mendorong perubahan perilaku sosial ke arah yang lebih toleran, inklusif, dan berkeadaban.
Oleh karena itu, pembelajaran PAI tidak sekadar menjadi sarana pembentukan karakter individu,
tetapi juga memiliki peran penting dalam membangun tatanan sosial yang harmonis.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar lembaga pendidikan, guru, dan pemangku kebijakan
lebih proaktif dalam mengembangkan dan mengimplementasikan inovasi pembelajaran PAI yang
relevan dengan dinamika sosial kontemporer. Guru perlu dibekali pelatthan pedagogis yang
transformatif dan adaptif terhadap perkembangan zaman, sementara kurikulum PAI harus didesain
agar lebih terbuka terhadap isu-isu sosial, multikulturalisme, dan pembangunan karakter sosial.
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan pendekatan empiris untuk menguji dampak nyata
inovasi pembelajaran terhadap perilaku sosial siswa dalam berbagai konteks budaya dan lingkungan
pendidikan yang berbeda.
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